BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh ban vulkanisir

dengan variasi beban muatan terhadap pengereman mobil barang menggunakan

metode road test pada kondisi jalan aspal kering dan basah, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Penggunaan ban vulkanisir dengan variasi beban muatan terhadap pengereman
mobil barang pada jalan aspal kering berpengaruh signifikan. Pengaruh
penggunaan ban vulkanisir dengan variasi beban muatan dapat diketahui dengan
hasil efisiensi pengereman tertinggi dan terendah. Percobaan dengan jenis ban
orisinil dan beban muatan dibawah JBI memperoleh rata-rata efisiensi pengereman
tertinggi yakni : 77,26%. Dan rata-rata efisiensi pengereman terendah percobaan
dengan jenis ban vulkanisir dan beban muatan diatas JBI memperoleh rata-rata
efisiensi pengereman : 47,26%.

Penggunaan ban vulkanisir dengan variasi beban muatan terhadap pengereman
mobil barang pada jalan aspal basah berpengaruh signifikan. Pengaruh
penggunaan ban vulkanisir dengan variasi beban muatan dapat diketahui dengan
hasil efisiensi pengereman tertinggi dan terendah. Percobaan dengan jenis ban
orisinil dan beban muatan dibawah JBI memperoleh rata-rata efisiensi pengereman
tertinggi yakni : 69,4%. Dan rata-rata efisiensi pengereman terendah percobaan
dengan jenis ban vulkanisir dan beban muatan diatas JBI memperoleh rata-rata
efisiensi pengereman : 43,16%.

Dari hasil percobaan yang dilakukan pada kondisi jalan aspal kering dan aspal
basah menggunakan ban orisinil didapatkan bahwa hasil efisiensi pengereman
pada kondisi jalan aspal kering lebih baik daripada kondisi jalan aspal basah.

V.2 Saran

Adapun saran yang diberikan dari penulisan kertas kerja wajib adalah :



Pentingnya menggunakan jenis ban yang sesuai standar kendaraan khususnya bila
kendaraan tersebut mengangkut beban maksimal dan melewati daerah yang
memiliki curah hujan tinggi.

Saat melakukan pemuatan, perlu memperhatikan batas maksimal beban yang
dimuat.

Sebelum melakukan perjalanan sebaiknya pengemudi mampu mempertimbangkan
jalur yang akan digunakan sesuai jenis ban yang digunakan dan beban muatan
yang dibawa.

Pada penelitian selanjutnya dapat lebih dikembangkan untuk variabel yang

digunakan.
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